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Internet, sebagai kumpulan komputer yang digunakan oleh pengguna terhubung,
memegang peran vital dalam berkomunikasi dan menyimpan data melalui
website. Namun, server sering mengalami masalah akibat jumlah client yang
tinggi. Penelitian ini menggunakan HAproxy, aplikasi open source untuk load
balancing, sebagai solusi. HAproxy tidak hanya mendistribusikan permintaan dari
client ke server, tetapi juga mengatasi situasi failover ketika salah satu server tidak
tersedia. Hasil studi load balancing menunjukkan bahwa kecepatan respon
keseluruhan bergantung pada spesifikasi server dan throughput jaringan. Kualitas
jaringan dan spesifikasi server saling berhubungan; ketidakseimbangan keduanya
dapat mengakibatkan respons yang kurang tanggap. Penyeimbang beban berhasil
mengambil file dari server dan menjalankan tugasnya dengan baik, terutama saat
server tidak tersedia. Implementasi load balancing, seperti menggunakan
HAproxy, dapat meningkatkan kinerja jaringan, terutama dalam mendukung
kebutuhan jaringan kecil.

Kata Kunci: Internet, Server, Komputer, Load Balancing, HAproxy

ABSTRACT

The Internet, as a collection of computers used by connected users, plays a vital
role in communication and data storage through websites. However, servers often
encounter issues due to a high number of clients. This study utilizes HAproxy, an
open-source application for load balancing, as a solution. HAproxy distributes
requests from clients to servers and handles failover situations when one server
is unavailable. The results of the load balancing study indicate that the overall
response speed depends on server specifications and network throughput.
Network quality and server specifications are interrelated; their imbalance can
lead to unresponsive responses. The Load Balancer successfully retrieves files
from the server and performs its task well, especially when a server is
unavailable. Implementing load balancing, such as using HAproxy, can enhance
network performance, particularly in supporting the needs of small networks.

Keywords: Internet, Server, Computer, Load Balancing, HAproxy.

1. PENDAHULUAN

Jauh sebelum media elektronik berkembang menjadi seperti sekarang ini, sebelumnya
masyarakat menggunakan media cetak untuk bertukar informasi, cara ini memiliki banyak
kelemahan. Salah satu kelemahan media cetak ialah penyebaran informasinya sangat lambat
serta hanya bersifat lokal. Jika manusia dapat mengembangkan komputer, dibantu dengan
berkembangnya infrastruktur internet, manusia dapat bertukar informasi lebih cepat, lebih luas,
serta lebih murah[1]. Internet sangat diperlukan bagi banyak orang saat ini. Internet ialah
kumpulan komputer yang digunakan oleh orang-orang yang terhubung serta berbagi aturan
umum untuk pertukaran informasi antara pengguna Internet. Untuk terhubung ke internet,
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setiap komputer juga harus terhubung dengan network connection provider sebagai penyedia
koneksi jaringan. Banyak orang saat ini menggunakan internet untuk chatting, surfing, media
perdagangan, berbagi informasi, dll. Saat seseorang ingin berselancar, komputer membutuhkan
aplikasi browser, saat seseorang menjelajah, browser mengirimkan permintaan data ke server
web, setelah itu server web mengirimkan respons yang diminta. Menampilkan informasi
tagihan, menampilkan pesan bahwa Peningkatan jumlah pengguna Internet mengembangkan
jumlah kunjungan ke web server. Setiap server web memiliki kapasitas layanan yang dapat
melebihi satu hari karena beban pengguna yang tinggi. Untuk mengatasi masalah ini, pemilik
jaringan menambahkan server sesuai kebutuhan untuk memaksimalkan layanan. Menambah
jumlah server ternyata tidak cukup tanpa pengaturan yang disesuaikan dengan jenis website.
Ada banyak jenis situs web seperti belanja online, situs web bisnis, berbagi media, bookmark
sosial, penyimpanan cloud, jejaring sosial, serta lainnya[2].

Setiap website memiliki jenis penggunaan yang berbeda-beda, misalnya website jenis
cloud storage memiliki pengguna yang membutuhkan bandwidth lebih banyak dibandingkan
website korporat karena pengguna cloud storage sering kali menyimpan serta mengunggah
data[3]. Anda dapat memaksimalkan kinerja jaringan dengan lebih dari satu server web dengan
menggunakan load balancing untuk mendistribusikan permintaan dari klien ke server. Load
balancing berguna untuk mencegah server crash karena banyaknya permintaan dari client,
ataupun untuk mencegah client mengunjungi web server yang sedang tidak tersedia. Load
balancing bekerja dengan mendistribusikan permintaan klien ke server sehingga server tidak
memproses permintaan tambahan. Dengan cara ini, permintaan yang diproses oleh masing-
masing server dapat disesuaikan dengan kekuatan masing-masing server, metode distribusi
yang digunakan, ataupun algoritme yang digunakan. Ada dua jenis load balancer, ialah load
balancing software serta load balancing hardware[4].

Load balancing hardware sering dijual di pasaran dengan harga yang cukup mabhal.
Perangkat lunak load balancing biasanya didistribusikan secara gratis di Internet. Contoh
software yang menyediakan load balancing ialah Nginx, Seesaw, LoadMaster dari KEMP,
HAProxy, ZEVENET, Neutrino, Balance, Pen, Nginx, dll. HAproxy ialah salah satu dari
banyak aplikasi load balancing yang umum digunakan. Haproxy ialah aplikasi open source
gratis yang dapat digunakan di sistem operasi Linux[5].

2. TINJAUAN PUSTAKA
A. Jaringan Komputer

Jaringan komputer ialah sekelompok komputer yang terhubung dengan kabel ataupun
gelombang radio untuk bertukar data. Pada dasarnya jaringan komputer dibangun dengan
menggunakan teknologi informasi serta teknologi komunikasi yang memiliki ukuran yang
berbeda-beda mulai dari jaringan LAN hingga jaringan internet. Tanpa kita ketahui, teknologi
ini berkembang sangat cepat serta sangat bermanfaat bagi penggunanya, mulai dari pertukaran
informasi hingga pembayaran online. Jaringan komputer juga dapat membantu berbagi sumber
daya yang dapat dibagi, mengurangi biaya pembelian peralatan[6].

Berdasarkan kegunaannya, klasifikasi jaringan dapat dibagi menjadi dua jenis ialah
jaringan client-server serta jaringan peer-to-peer. Jaringan client-server ialah jaringan yang
salah satunya menjadi hub serta membantu komputer lain. Dalam hal ini, jaringan client-server
memiliki ciri khas, setiap klien membuat permintaan ke server tentang kebutuhan, kemudian
server merespons sesuai dengan permintaan serta sumber daya yang tersedia di server[7].
Jaringan klien-server berskala besar ini dapat menghubungkan klien dengan klien di belahan
dunia lain,. melalui video streaming ataupun media sosial. Jaringan client-server memiliki
beberapa keuntungan, seperti: Kontrol terpusat, dimana server memiliki otoritas untuk
mengontrol akses setiap klien. Dibandingkan dengan jaringan peer-to-peer, jaringan client-
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server memiliki cakupan yang lebih besar serta luas. Disisi lain terdapat titik lemah pada
jaringan client-server, jika terjadi kesalahan pada control center maka tidak semua client dapat
terlayani, terlalu banyak user yang memperlambat jaringan client-server[8].

Ketika jaringan client-server menjadikan satu komputer sebagai pembantu, itu berbeda
dengan jaringan peer-to-peer, dalam jaringan peer-to-peer semua komputer yang terhubung
bekerja sama serta berbagi sumber daya serta layanan untuk menyelesaikan suatu tugas. Setiap
komputer dapat menggunakan aplikasi yang berada di komputer lain, misalnya komputer 1
membuka aplikasi pengolah kata di komputer 2 lalu mencetak langsung dari komputer 2[9].

B. Teknolgi Local Area Network (LAN)

LAN (Local Area Network) ialah bentuk jaringan terkecil di antara banyak jenis
jaringan lainnya. Dalam praktiknya, LAN terdiri dari beberapa komputer yang terhubung ke
satu jaringan ataupun area jangkauan jaringan. Jaringan LAN biasanya dihubungkan dengan
switch ataupun hub[10]. Dalam membangun jaringan LAN ada beberapa topologi yang dapat
dipilih mulai dari jaringan LAN point to point, jaringan LAN bus, jaringan LAN ring, jaringan
LAN Star, jaringan LAN tree. Setiap topologi memiliki kelebihan serta kekurangan masing-
masing tergantung kebutuhan Anda. Saat Anda menangani komputer dengan alamat IP pribadi
di jaringan LAN, setiap jaringan mewakili beberapa komputer secara bersamaan. Keuntungan
menggunakan jaringan LAN ialah ukurannya yang kecil memudahkan untuk memecahkan
masalah jika terjadi kegagalan, serta memungkinkan berbagi sumber daya di jaringan dengan
mudah. Namun, LAN memiliki kerentanan yang rentan terhadap kecerobohan pengguna,
seperti mudah menebak kata sandi komputer ataupun menyebarkan virus ke seluruh
jaringan[11].

C. Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext Transfer Protocol, seperangkat aturan untuk pengiriman file dalam bentuk
gambar, teks, gambar, audio, video serta file multimedia lainnya. Protokol HTTP berada di
lapisan aplikasi lapisan OSI, yang digunakan oleh browser sebagai klien untuk server sebagai
pemilik situs web. Saat client membuka browser, client memasukkan kata kunci ataupun
alamat host yang berkunjung [12]. Ketika client memasukkan kata kunci, mesin pencari yang
digunakan memproses kata kunci tersebut, kemudian mesin pencari memberikan beberapa
alamat email yang direkomendasikan beserta artikel tentang kata kunci tersebut, ketika client
mengklik alamat email yang direkomendasikan, browser mengubah alamat itu bagaimana
meminta pelanggan ke server tujuan harus dikirim. Jika server yang diinginkan dapat
dijangkau, server mengirimkan tanggapan atas permintaan klien, yang kemudian ditampilkan
oleh browser web klien[13].

D. Load Balancing

Banyaknya masalah pada server yang diakibatkan oleh overload request dari client
menyebabkan server menjadi bad client-server. Sulit dijangkau karena server overload ataupun
"lamban™ dalam kehidupan sehari-hari[15]. Perangkat berbagi beban dapat beroperasi di
beberapa lapisan jaringan komputer, penyeimbang beban menggunakan aliran data dari klien
ke server melalui penyeimbang beban. Tujuan utama dari load balancing ialah untuk
mendistribusikan lalu lintas permintaan klien sesuai dengan algoritma yang digunakan untuk
mencegah kelebihan server. Load balancing memiliki dua sisi ialah depan serta belakang. Ul
menyertakan lisensi IP server yang terkait dengan penyeimbang muatan. Backend mencakup
inisialisasi identitas penyeimbang beban, yang mencakup alamat IP penyeimbang beban, waktu
koneksi, serta lainnya[16].
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Load balancing ialah jaringan komputer yang menggunakan metode untuk
mendistribusikan beban kerja ke dua ataupun bahkan lebih port jaringan secara seimbang,
sehingga bekerja secara optimal serta kabel koneksi tidak kelebihan beban (overloaded). Load
balancing juga dapat digambarkan sebagai koneksi dari dua ataupun lebih jaringan yang
digabungkan menjadi sebuah router serta terhubung ke server serta klien. Dengan bantuan
layanan load balancing, sumber daya jaringan dapat didistribusikan ke beberapa host lain
secara non-sentral, sehingga kinerja jaringan komputer secara keseluruhan tetap stabil. Ketika
pengguna mengakses server, sebenarnya server menerima beban karena harus memproses
permintaan yang ditujukan kepada penggunanya. Ketika ada banyak pengguna, ada banyak
proses. Sesi komunikasi dibuka oleh server untuk memungkinkan pengguna menerima layanan
dari server. Bahkan jika hanya satu server yang kelebihan beban, server tersebut tidak dapat
melayani banyak penggunanya karena daya pemrosesan yang terbatas. Solusi ideal ialah
mendistribusikan beban yang masuk ke beberapa server. Sehingga yang melayani pengguna
tidak hanya fokus pada satu perangkat saja[18].

E. Haproxy

Server proxy ialah komputer ataupun perangkat lunak yang bertindak sebagai perantara
antara klien serta server web yang berkunjung. Proksi berisi perintah yang disesuaikan dengan
kebutuhan Anda. HAproxy ialah aplikasi open source yang dapat digunakan untuk load
balancing. Selain load balancing, haproxy dapat mengatasi kegagalan karena salah satu server
tidak dapat menggunakan haproxy yang mendukung banyak algoritma[17].

F. Round Robin

Algoritma round-robin ialah algoritma yang paling sederhana serta paling banyak
digunakan dalam penyeimbang beban. Algoritme round robin bekerja dengan bergantian serta
mendistribusikan beban secara berurutan dari satu server ke server lainnya. Ide dasar dari
algoritma rangkaian ialah menggunakan pembagian waktu, pada dasarnya algoritma ini
memproses antrian secara berurutan. Round Robin ialah salah satu algoritma penjadwalan
proses dari sistem operasi. Penulisan melingkar dirancang untuk membagi waktu setiap proses
menjadi bagian yang sama serta dalam urutan melingkar. Eksekusi semua proses tanpa prioritas
juga dikenal sebagai eksekusi siklik. Perencanaan round robin mudah diterapkan. Penjadwalan
round-robin juga dapat diterapkan pada masalah penjadwalan lainnya seperti:penjadwalan
paket data dalam jaringan komputer. Round Robin dirancang untuk skema pembagian
waktu[19].

3. METODELOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi dengan cara melakukan pengamatan
secara sistematis terhadap masalah yang dihadapi.Lalu penulis melakukan studi pustaka untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan baik melalui media pembelajaran seperti buku, contoh
laporan, serta browsing internet mencari artikel — artikel yang berkenaan dengan tema yang
diangkat penulis yakni tentang Load Balancing HAPROXY . Selanjutnya di implementasikan
dan hasilnya akan dibahas, dan kesimpulan akan diambil dari penelitian ini. Pada gambar 1
bentuk flowchart dari penelitian
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Gambar 1. Flowchart metedologi penelitian

4. HASIL PENELITIAN
1. Topologi
Pada gambar 2 adalah topologi yang saya gunakan pada penelitian kali ini, Dimana ip
dari 150.10.81.224 akan menjadi load balancer dari kedua web server yang sudah dipersiapkan.
Nantinya client akan mengakses ip dari load balancer dan akan diarahkan ke web server sampai

pembagian dari beban web server merata

150.10.81.197

(0}
Server2
50%
0]
Server1 50% e
150.10.81.223
Load Balance
150.10.81.224
. .
™ Client

-4

Gambar 2. Topologi load balancing

2. Menyiapkan Server
Disini saya menyiapkan 3 server,yang pertama sebagai Load Balancer, Kemudian 2

server sebagai Web Server dengan IP yang berbeda-beda
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Gambar 3. IP load balancer : 150.'16:81.224

IP Load Balancer : 150.10.81.224
IP Web Server 1 : 150.10.81.197
IP Web Server 2 : 150.10.81.223

3. Instalasi serta Konfigurasi Haproxy pada Server Load Balancing
e Langkah pertama melakukan update pada ubuntu server dengan command “sudo apt

Update”

ra

Gambar 4. Update Virtual Machine Ubuntu

e Setelah di update IaFkukan upgrade dengan mengetik command “sudo apt upgrade”

Gambar 5. Upgrade Virtual Machine Ubuntu

o Menginsta}ll HAProxy dengan command “sudo apt install haproxy”

Gambar 7. Install HAProxy
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e Langkah selanjutnya kita memberitahukan kepada host ubuntu ip apa saja yang
terlibat dalam load balancing ini dengan mengetik perintah “sudo nano /etc/hosts”.
Kemudian tambahk'gn ip untuk haproxy serta web server 1 serta 2

ff ir

Gambar 8. Membuat Direktori pada setiap Hosts / client

e Selanjutnya konfigurasi frontend,backend dari Haproxy dengan perintah “sudo
nan/etc/haproxy/haproxy.cfg”

Gambar 9. Konfigurasi Frontend serta Backend pada dirgktori haproxy.cfg

e Lalu pada bagian bawah menambah beberapa konfigurasi ialah frontend dengan ip
yg ingin kita gunakan sebagai load balancer
frontend front-loadbalance
bind 150.10.81.224:80
mode http
default_backend My-WebServer.

Bomde w0

Gambar 10. Menyunting file direktori Haprog/.cfg
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e Tambahkan konfigurasi backend server pada bagian bawah:
backend My-WebServers balance roundrobin
server togik 150.10.81.197 check port 80
server bintang 150.10.81.243 check port 80

0.10.81.197 check port 80
150.10.81.243 check port

Gambar 11.Membuat backend pada setiap client

e Tambahkan enable stat untuk monitoring status load balancing:
listen stats
bind 150.10.81.224:8080
stats hide-versionstats refresh 30s stats show-node
stats auth username: passwordstats uri /stats

s Puiees Pumer Boaineliun Bevals
) 6] 4 (0 63 (8] mooh

Gambar 12. Mengaktifkan port stat status load Bélancing
e Save, kemudian cek status HAproxy > systemctl restart haproxy.service

Jika langkah sebelumnya Valid, maka restart HAproxy service menggunakanperintah
> hapr;gxy —c —f /etc/haproxy/haproxy.cfg

Gambar 13. Restart HAProxy
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4. Konfigurasi Server 1 serta Server
e Langkah pertama yang dilakukan ialah menginstall apache2 dengan perintah >sudo

apt install apache2
A

Gambar 14. Install Apache2

e Setelah apache berhasil terinstall, langkah selanjutnya ialah mengedit file konfigurasi
di file host dengan menggunakan perintah > sudo nano /etc/hosts (Padafile tersebut

masukkan IP haproxy seperti pada gambar berikut):
L]

Gambar 15. Membuat IP pada setiap hosts

e Setelah itu, aktifkan service apache2 dengan perintah > sudo systemctl enable
apach£2

Gambar 16. Mengaktifkan Port Apache2

e Kemudian gestart apache2 menggunakan perintah > sudo systemctl restart apache2

Gambar 17. Restart Apache?2

e Masuk ke dirgctory web host: > cd /var/www/html

Gambar 18. Masuk dalam kedirektori HTML

e Buat index.html dengan perintah > sudo touch index.html

e Buat halaman sederhana pada index.html > sudo nano index.html, contohnya:
<html>
<body> Ini halaman web dari node web server 1</body>

</html>
G

HHII Iﬁin' L] |

Gambar 19. Membuat HTML pada setiap Hosts
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Gambar 20. Membuat HTML pada setiap Hosts

¢ Selanjutnya uji coba akses melalui browser dengan IP masing masing

=3 TS0 ELER, 9T » E Infrastrucharl? Ckatisti

150.10.81.1¢

Haleman ind deri web server |
Gambar 21. Pengujian di setiap client / hosts

& | 1500080243 ® | [ Infrastnsctu
O &
Halaman Ini dan web server 2

Gambar 22. Pengujian di setiap client / hosts

5. Uji Coba Load Balancing
e Pengujian pertama dilakukan dengan memasukan IP dari HAProxy maka

akan menampilkan halaman web server pertama

@ 150.10.81.224/ x E InfrastructurUn Statistics Repor
= C O & 1501081224

Halaman ini dari web server 1

Gambar 23. Pengujian pada web server 1 (Server Togik)

e Jika halamannya di refresh akan menampilkan halaman web server
kedua,disinilahalgoritma round robin bekerja

[} 150.10.81.224/ X E InfrastructurUhl Statistics Rep
&« &) O 150.10.81.224

Halaman Im dan web server 2

Gambar 24. Pengujian pada web server 2 (Server Bintang)

e Akses ip stats pada ip haproxy contoh URL.: http://150.10.81.224:8080/stats
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¢ 1saony (B irestrachath Sstitecs Repont b G smntapon, O Wokingwihio @ HAProwy sty
O 8 1sa0s224

HAProxy
Statistics Report for pid 4855 on nginx

> General process information

o9
ol s

i

@] 3| o & wmen| 3w

Gambar 25. Melihat Status pada HAProxy

¢ Melakukan pengujian jika salah satu server ada yang down/mati. disini dilakukan
pengujian jika server “togik” mengalami down maka pada stats akan berwarna
merah yang mendakan bahwa server tersebut sedang down Jika kita memasukan IP
haproxy maka hanya akan menampilkan halaman web server 2

¢ 1Ny B ifrastructunttc Statnstics Bepon for S st e geor, © Wosingwin i @ Wabvomystat [ Mo Setiower  StatemciRepent X 4V

O 8 1ser081224
HAProxy

Statistics Report for pid 4855 on nginx
> General process information

e aaze

W el 3] | | eems| 2maea) o e e
B3| 3| ol w| s awamal o e

Gambar 26. Monitoring Status

pada HAProxy
¢ Selanjutnya pengujian ketika kedua server mati/down maka pada stats akan

menunjukan kedua server berwarna merah yang artinya kedua server tidak
akanmenampilkan halaman apapun

e w X Suatistics y

v - o X
« (¢ O 8 1501081224 o 9 L @ =
HAProxy

Statistics Report for pid 887 on nginx
> General process information

orev |
3 memw | e

& s0ms!

Gambar 27. Monitoring Status pada HAProy

5. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat penulis simpulkan dari penelitian yang berjudul Instalasi Serta
Konfigurasi Haproxy Sebagai Load Balaching Web Server ialah secara umum, daya tanggap
setiap server bergantung pada spesifikasi server serta throughput jaringan. Kedua faktor ini
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saling bergantung serta tidak dapat dipisahkan. Jika client memiliki jaringan yang cepat namun
spesifikasi server yang digunakan rendah maka respon server terhadap client akan kurang
tanggap. Meskipun server memiliki spesifikasi tinggi serta dipasang di jaringan yang lambat,
respon client-server juga kurang. Untuk mencapai kinerja yang baik, kualitas jaringan serta
kualitas server diuji sesuai. Penyeimbang beban berhasil menyelesaikan tugasnya mengambil
file dari server. Selama upaya browser pertama klien, penyeimbang beban mengambil dari
server 1, saat halaman browser klien disegarkan, penyeimbang beban mengirim file dari server
lain. Penyeimbang muatan telah berhasil menyelesaikan tugasnya, yang terus mengirimkan file
yang sama dari server yang sama jika server tersedia. Jika server yang melayani klien tidak
tersedia, penyeimbang beban mengambil file dari server lain yang tersedia. Penerapan load
balancing ini dapat diterapkan untuk mendukung kebutuhan jaringan kecil seperti sekolah,
perkantoran, rumah sakit, kampus serta lain-lain..
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